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Abstrak 
 
Penguatan kelembagaan lokal dapat mewujudkan pemberdayaan masyarakat pedesaan yang efektif dan efisien 
secara institusional maupun individu. Hal ini dapat tercapai, jika modal sosial dapat berperan didalam kelembagaan 
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengkaji proses pembentukan dan implementasi kegiatan kelompok; (2) 
Mengkaji penguatan kelembagaan kelompok; (3) Mengkaji peran modal sosial pada penguatan kelembagaan kelompok. 
Paradigma penelitian pramagtisme dengan pendekatan kuantitatif dominan dan kualitatif less dominan. Metode survey 
dan studi kasus, pengumpulan data observasi, wawancara, terstruktur dan dokumentasi. Analisis data kuantitatif 
deskriptif dan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian mewujudkan bahwa (1) Terbentuk lima kelompok afinitas yang 
implementasinya belum mampu memfungsikan organisasinya dalam pencapaian tujuan; (2) Penguatan kelembagaan 
baik dari aspek Sumberdaya (R), Organisasi (O), dan Norma (N) belum mendukung tercapainya tujuan kelompok; (3) 
unsur modal sosial yaitu Trust, Network, Reciprositas, dan Norms (Norma) belum berperan pada penguatan 
kelembagaan kelompok.  
Kata Kunci : Modal Sosial, Kelembagaan, Kelompok Afinitas, Kerawanan Pangan, dan Pemberdayaan Masyarakat. 
Pendahuluan  
Masalah pangan di Indonesia yang pada dasarnya terkait dengan masalah kemiskinan di pedesaan. Data 
statistik 2006 menunjukkan bahwa jumlah penduduk yang berada dibawah garis kemiskinan di Indonesia tercatat 
sebanyak 39,05 juta (17,75 %). Sebagian besar dari penduduk miskin tersebut yaitu sekitar 63,41 % berada dipedesaan 
dan merupakan kelompok terbesar yang tergolong miskin dan rentan terhadap kerawanan pangan (Husodo, SY. 2004) 
[1]. Selama ini pemerintah telah banyak melakukan pemberdayaan masyarakat miskin melalui program – program 
pemberdayaan dengan pendekatan penguatan kelembagaan lokal. Hal ini sejalan yang dikemukakan oleh (Sumpeno, 
2002) [2] bahwa penguatan kelembagaan lokal dapat mewujudkan pemberdayaan masyarakat pedesaan yang efektif dan 
efisien secara institusional maupun individu. Namun dalam kenyataannya program – program pemberdayaan tersebut 
tidak memberikan hasil, bahkan menghancurkan nilai – nilai sosial yang dimiliki oleh masyarakat rumah tangga miskin 
yang ada dipedesaan. Berdasarkan hal tersebut, maka pemerintah menyadari bahwa ketidakberhasilan program – 
program pemberdayaan yang dilakukan sebelumnya lebih bersifat sentralistik dari pada yang bersifat partisipatif, maka 
pemerintah membuat suatu program pemberdayaan yang bersifat partisipatif yaitu Program Aksi Desa Mandiri Pangan 
dengan pendekatan melalui penguatan kelembagaan kelompok Afinitas. Hasil evaluasi yang dilakukan oleh kantor 
Ketahanan Pangan Kabupaten Takalar terhadap hasil penguatan kelembagaan kelompok Afinitas pada program Aksi 
Desa Mandiri Pangan, kenyataannya belum memberikan hasil sesuai dengan harapan. Hal ini ditunjukkan dengan fakta 
– fakta berikut ini : (1) tidak meningkatnya kemampuan kelompok Afinitas dalam melakukan kegiatan usaha; (2) tidak 
meningkatnya jaringan kemitraan usaha kelompok Afinitas; (3) tidak berkembangnya Lembaga Keuangan Desa (LKD). 
Untuk menciptakan kelembagaan kelompok Afinitas yang efektif dan efisien (sustainable) maka keterlibatan modal 
sosial yang dimiliki oleh kelompok Afinitas harus dimanfaatkan secara baik. Karena modal sosial merupakan faktor 
pelengkap dari suatu kelembagaan. (Burt, 2002) [3] menyatakan bahwa modal sosial sebagai suatu yang merujuk ke 
dimensi institusional, hubungan – hubungan yang tercipta, dan norma – norma yang membentuk kualitas serta kuantitas 
hubungan sosial dalam hubungan sosial dalam masyarakat, serta sebagai perekat yang menjaga kesatuan anggota 
kelompok secara bersama – sama. (Tonny, 2006) [4] mengemukakan bahwa modal sosial ini sangat penting bagi 
komunitas karena (1) memberikan kemudahan dalam mengakses informasi bagi anggota komunitas; (2) menjadi media 
pembagian kekuasaan dalam komunitas; (3) mengembangkan solidaritas; (4) memungkinkan mobilisasi sumberdaya 
komunitas; (5) memungkinkan pencapaian bersama; (6) membentuk perilaku kebersamaan di dalam komunitas. Hasil-
hasi penelitian sebelumnya tentang modal sosial yang hanya mengaitkan dengan sistem ekonomi ataupun lain-lain. 
Namun, belum ada yang mengaitkannya dengan penguatan kelembagaan kelompok Afinitas. Berdasarkan hasil uraian 
tersebut, maka permasalahan pokok yang ingin dipecahkan adalah bagaimana suatu penguatan kelembagaan yang 
efektif dan efisien melalui pemanfaatan modal sosial dapat mendukung pemberdayaan kelompok afinitas.  
 
Metode Penelitian 
Paradigma yang digunakan yaitu pragmatisme dengan pendekatan kuantitatif dominan, kualitatitif less 
dominan. Sedang metode penelitiannya survey dan studi kasus. Penelitian diakukan di Desa Massamaturue, Kecamatan 
Polongbangkeng Utara, Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan. Sumber data terdiri dari 17 informan kunci dan 
79 orang responden yang tergabung dalam 5 kelompok. Teknik pengumpulan data meliputi : observasi, wawancara 
terstruktur, wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan melalui pendekatan kualitatif 
deskriptif dan kuantitatif deskriptif dengan menggunakan statistik deskriptif serta pemberian makna terhadap variabel 
penelitian.  
 
Hasil Dan Pembahasan 
Pembentukan kelompok Afinitas dilakukan secara musyawarah, dan hasilnya terbentuk lima kelompok yaitu; 
Kelompok Sejati, Kelompok Merpati, Kelompok Sehati, Kelompok Julukana dan Kelompok Garuda. Dalam 
implementasinya pada penguatan kelembagaan baik dari aspek sumberdaya Finansial (R), Organisasi (O), dan Norma 
(N) dapat dilihat sebagai berikut: (1) Hasil penilaian penguatan kelembagaan kelompok afinitas dari aspek sumberdaya 
finansial (R) ditunjukkan pada gambar.  
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Keterangan :  
  T = Tinggi/Kuat (186 – 239) 
  S =  Sedang/Lemah (133 – 186) 
  R = Rendah/Sedang (80 – 133) 
Gambar I. Menunjukkan bahwa secara rata-rata hasil penilaian penguatan kelembagaan dari aspek sumberdaya 
finansial (R) dengan bobot sebesar 143 termasuk kategori sedang (lemah) yang berada pada interval 133 – 186. Hal ini 
disebabkan karena pada kelompok afinitas, modal yang digunakan bersumber dari dana pribadi anggota ditambah 
dengan dana bantuan dari Pemerintah melalui Program Aksi Desa Mandiri Pangan yang jumlahnya relatif kecil. Artinya 
penguatan kelembagaan dari aspek finansial (Permodalan). Pada kelompok Afinitas belum dapat mendukung dalam 
pengembangan usaha. (2) Hasil penilaian penguatan kelembagaan kelompok Afinitas dari aspek Organisasi (O) 
ditunjukkan pada gambar 2. 
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Keterangan :  
  T = Tinggi/Kuat (186 – 239) 
  S =  Sedang/Lemah (133 – 186) 
  R = Rendah/Sedang (80 – 133) 
Gambar 2. Menunjukkan bahwa secara rata-rata hasil penilaian penguatan kelembagaan dari aspek Organisasi 
(O) dengan bobot sebesar 145 termasuk kategori sedang (lemah) yang berada pada interval 133 – 186. Hal ini 
disebabkan karena penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dalam struktur dan fungsi Organisasi seperti 
penyimpangan yang dilakukan antara ketua kelompok dengan Lembaga Keuangan Desa, dalam pengelolaan dana 
anggota yang kurang transparan tentang jumlah dana yang terkumpul dan yang telah disalurkan yang membuat anggota 
menjadi resah. Disamping itu pula pengrekrutan atau pengangkatan anggota dan pengurus kelompok, dimana didalam 
pelaksanaannya tidak sesuai dengan apa yang telah disepakati bersama dalam kelompok. Ini dapat dilihat dengan 
adanya intervensi dari kepala desa dalam penunjukan ketua kelompok dan adanya anggota yang masuk dalam kelompok 
yang bukan berasal dari hasil survey rumah tangga miskin dan anggota ini adalah istri Pak Desa. Dari kasus ini dapat 
diartikan bahwa organisasi kelembagaan kelompok afinitas belum berfungsi secara baik. Sehingga kelembagaan 
kelompok afinitas tidak sustainable (berkelanjutan). Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Soekamto (1990) 
bahwa suatu kelembagaan dapat sustainable apabila fungsi-fungsi yang ada dalam kelembagaan tersebut berjalan sesuai 
dengan aturannya masing-masing dan di sertai dengan adanya sanksi yang diberlakukan oleh kelompok. (3) hasil 
penilaian penguatan kelembagaan kelompok afinitas dari aspek Norma (N) ditunjukan pada gambar 3. 
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Gambar 3. Menunjukkan bahwa secara rata-rata hasil penilaian penguatan kelembagaan dari aspek Norma (N) 
dengan bobot sebesar 145 termasuk kategori sedang (lemah) yang berada pada interval 133 – 186. Hal ini dapat dilihat 
dari adanya pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh anggota kelompok dalam hal pengembalian dana pinjaman 
yang kurang lancar, dengan berbagai alasan seperti kegagalan hasil panen sebagai akibat kekurangan air dan hasil usaha 
yang kurang menguntungkan. Selain itu pula penerapan sanksi bagi anggota yang melakukan pelanggaran dalam 
pengembalian dana pinjaman yang merupakan hasil kesepakatan bersama tidak dijalankan dalam kelompok, yang 
menyebabkan anggota seenaknya tidak mengembalikan dana pinjaman tersebut. Mengingat bahwa penguatan 
kelembagaan kelompok afinitas baik dari aspek sumberdaya finansial (R), Organisasi (O), dan Norma (N) masih lemah, 
ini memberikan gambaran bahwa modal sosial yang dimiliki oleh kelompok afinitas tidak berperan secara efisien dan 
efektif dalam pencapaian tujuan. Oleh karena itu dalam penguatan kelembagaan kelompok afinitas, modal sosial perlu 
dimanfaatkan secara baik. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Hasbullah (2006) yang menjelaskan bahwa 
modal sosial sebagai segala sesuatu yang berkaitan dengan kerjasama dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama 
yang ditopang oleh nilai-nilai dan Norma yang menjadi unsur utama seperti Trust (rasa saling mempercayai), 
ketimbalbalikan (resiprositas), jaringan sosial (Network Social), dan aturan-aturan kolektif dalam suatu kelompok. 
Selanjutnya Tonkinss (dalam Syahyuti: 2008) mengingatkan bahwa modal sosial barulah bernilai ekonomis kalau dapat 
membantu individu atau kelompok dalam hal mengakses sumber-sumber keuangan mendapatkan informasi, 
menemukan pekerjaan, merintis usaha, dan meminimalkan biaya transaksi. Disamping itu pula Portes (1995) 
menyebutkan bahwa modal sosial berkorelasi positif terhadap penguatan kelembagaan masyarakat, karena modal sosial 
merupakan suatu komitmen dari setiap individu untuk saling terbuka. Saling percaya, memberikan kewenangan bagi 
setiap orang yang dipilihnya untuk berperan sesuai dengan tanggung jawabnya. Dan ini akan menghasilkan 
kebersamaan, kesetiakawanan, dan sekaligus tanggung jawab akan kemajuan bersama.    
Kesimpulan Dan Saran 
A. Kesimpulan 
1. Proses pembentukan kelompok Afinitas dilakukan melalui seleksi lokasi, sosialisasi program, rekruitmen, 
pendamping, pembentukan tim pangan desa, pembentukan lembaga keuangan desa, penyusunan data dasar 
desa, dan pembentukan lima kelompok afinitas. Kelima kelompok Afinitas didalam implementasinya belum 
mampu memfungsikan organisasinya dalam pencapaian tujuan kelompok.  
2. Modal sosial pada kelompok Afinitas belum termanfaatkan secara baik dalam hubungan interaksi sosial antara 
sesama anggota, kelompok terhadap pengurus, kelompok terhadap pendamping, kelompok terhadap lembaga 
keuangan desa, dan kelompok terhadap pihak lain (pemerintah dan swasta). 
3. Penguatan kelembagaan baik dari aspek sumber daya finansial (R), organisasi (O), dan norma (N) belum 
mendukung tercapainya tujuan kelompok . 
4. Unsur modal sosial yaitu kepercayaan, jaringan sosial, pertukaran dan norma belum berperan pada penguatan 
kelembagaan kelompok afinitas. 
B. Saran  
Keterkaitan atau hubungan antara modal sosial dengan penguatan kelembagaan kelompok Afinitas dapat 
digunakan sebagai instrumen, strategis, dan pendekatan dalam peningkatan kinerja kelembagaan kelompok Afinitas. 
Pendekatan model penguatan kelembagaan yang bersifat intervensi dari pemerintah dalam pemberdayaan 
Afinitas (rumah tangga miskin) sudah tidak relevan pada kondisi sekarang ini. Sehingga diperlukan model 
pemberdayaan kelompok masyarakat (rumah tangga miskin) melalui penguatan kelembagaan berbasis modal sosial 
yang arah rancangannya bersifat partisipatif. 
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